
154 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tari Payung Kambang dan tari Japin Payung Kambang merupakan kesenian 

tari yang berasal dari kota Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara. Tari Payung 

Kambang dan tari Japin Payung Kambang adalah tari kreasi yang dipertunjukkan di 

tempat berbeda dan dalam acara yang berbeda pula.Tari Payung Kambang pertama 

kali dipertunjukkan dalam acara Festival Karya Tari Daerah di Banjarmasin, 

Kalimantan Selatan. Tari Japin Payung Kambang dipertunjukkan dalam acara 

Festival Borneo di Pontinak Kalimantan Selatan. Kedua tari ini menggunakan 

properti yang sama yaitu payung kambang.  

Bentuk penyajian tari Payung Kambang dan tari Japin Payung Kambang 

memiliki tema yang sama, tema tersebut kemudian memunculkan karakteristik yang 

unik dan menarik. Elemen-elemen bentuk penyajian yang mengalami perubahan dan 

perkembangan ini kemudian dapat dikomparasikan melalui beberapa aspek, seperti 

gerak tari, musik iringan, rias dan busana, properti, dan tata rupa pentas. Adapun 

aspek yang menonjol berbeda ialah aspek gerak tari/koreografinya dan 

iringan/instumen musik. Gerak tari tari Payung Kambang terarah pada gerak-gerak 

yang berunsur pada pengembangan studi gerak yang dimiliki oleh koreografer. Studi 

gerak tersebut berakar pada inspirasi jenis gerak tari-tarian klasik Banjar. Sedangkan 

koreografi dalam tari Japin Payung Kambang dikemas dengan pengembangan gerak 
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tari Payung Kambang yang lebih dahulu diciptakan. Gerak yang sudah ada kemudian 

diubah dan dipadukan dengan ragam-ragam gerak Japin Banjar khususnya Japin 

Pahuluan. Musik iringan yang mengiringi tari Payung Kambang menggunakan alat 

musik dari seperangkat gamelan Banjar. Sedangkan musik iringan tari Japin Payung 

Kambang menggunakan alat musik yang bersumber dari instrumen japin Banjar dan 

dipadukan dengan syair-syair sebagai pelengkap kemasan Japin pada umumnya di 

Kalimantan Selatan. 

Perbedaan dan persamaan tari Payung Kambang dan tari Japin Payung 

Kambang merupakan pencerminan kekuatan kreativitas penata tari. Kreatifitas ini 

terlebih lagi dengan mempertimbangkan unsur-unsur kekayaan nilai-nilai tari 

tradisional sebagai kearifan lokal. Penajaman dan kesadaran akar tradisi merupakan 

bagian strategis dalam menciptakan karya tari baru. Karya tari itu kemudian dapat 

memperkaya identitas budaya daerah, serta dapat membentuk keunggulan kompetetif 

dan keunggulan komparatif suatu daerah sebagai kekuatan daya saing bangsa. 

B. Saran 

Kesenian daerah merupakan faktor utama berdirinya kebudayaan nasional, maka 

segala sesuatu yang terjadi pada budaya daerah akan sangat mempengaruhi budaya 

nasional. Atas dasar itulah, kita semua mempunyai kewajiban untuk menjaga, 

memelihara, dan melestarikan kesenian lokal atau kesenian daerah maupun kesenian 

nasional. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelestarian kesenian tradisional 

adalah sosialisasi mengenai kesenian tersebut. Dalam hal ini penulis 
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mensosialisasikan salah satu kesenian melalui dokumentasi tulisan tentang 

“Komparasi Bentuk Penyajian Tari Payung Kambang dan tari Japin Payung 

Kambang di Kabupaten Hulu Sungai Utara”. Oleh karena itu, hasil penelitian 

diharapkan dapat memberi nilai tambah produk seni tari daerah dengan harapan 

sebagai berikut. 

1. Pemerintah Daerah perlu memberi apresiasi dan fasilitas infra struktur agar 

kekayaan kearifan lokal dapat menjadi kekuatan daya saing bangsa. 

2. Generasi muda perlu memiliki kesadaran untuk secara aktif menjadi bagian 

strategis dalam memepertahankan identitas budaya lokal. 

3. Produk seni tari daerah dapat dijadikan aset dalam mengembangkan alternatif 

destinasi seni pertunjukan wisata daerah. 
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